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Abstract : Peranan pendidikan sangat penting untuk meningkatkan
wawasan seni budaya masyarakat sebagai pengguna apresiator seni yang
ada, baik berbagai kesenian yang bersifat klasik, seni modern maupun
seni postmodern. Pengaruh sejarah seni rupa Barat dan sejarah timur juga
membawa dampak positif terhadap pengembangan seni kriya kayu Bali
dewasa ini. Terbukti masih banyak berkembang sentral-sentral kriya
kerajinan kayu di masyarakat sesuai dengan selera pasar, yang
mendominasi posisi kriya di daerah Bali. Kriya akademik seolah
terpinggirkan dari selera pasar bebas, karena belum mampu melihat
selera pasar dan bermain dengan sikap idealism keseniman akademiknya.
Hal inilah kedepan menjadi tanggung jawab Kita bersama baik lembaga
tinggi seni maupun lembaga terkait dan perlu mensosialisasikan hasil
produk kriya akademik, secara keberlanjutan, dalam upaya
meningkatkan apresiasi masyarakat pendukungnya. Kalau iklim tersebut
kondusif direalisasikan secara nyata akan menghasilkan kriya kayu
akademik menjadi eksis di masyarakat
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